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ABSTRAK 

Kecamatan Seberang Ulu I adalah pintu masuk atau penghubung antara Kota 

Palembang dengan Kabupaten Ogan Ilir yang ramai akan lalu lintas kendaraan. 

Salah satu emisi yang dihasilkan kendaraan yang berbahaya bagi kesehatan adalah 

Particulate Matter 10 (PM10). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengetahui analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PM10 pada penyapu 

jalan di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif bersifat deskriptif menggunakan metode Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL) dengan pendekatan deterministik menggunakan 

nilai Central Tendency Exposure (CTE). Sampel penelitian ini adalah penyapu 

jalan berjumlah 32 orang yang dipilih dengan teknik pengambilan sampel total 

sampling. Pengumpulan data terkait pola aktivitas didapatkan dari wawancara 

dengan pengisian kuisioner dan pengukuran PM10 menggunakan alat Haz-Dust 

EPAM 5000 dengan metode laser analyzer. Kemudian, dilakukan analisis pajanan 

dengan menghitung nilai intake atau Average Daily Dose (ADD). Selanjutnya 

karakteristik risiko dengan menghitung nilai RQ. Hasil pada penelitian ini adalah 

nilai konsentrasi PM10 sebesar 98,08 µg/m3, ADD sebesar 7,45 µg/kg/hari dan RQ 

sebesar 0,37 (RQ<1). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penyapu jalan di 

Kecamatan Seberang Ulu I tidak memiliki risiko gangguan kesehatan non 

karsinogenik yang disebabkan pajanan PM10.  

 

Kata Kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Particulate Matter 10  

  (PM10), Penyapu Jalan 

Kepustakaan : 64 (2003 – 2023) 
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ABSTRACT 

Seberang Ulu I sub-district is the entrance or connector between Palembang City 

and Ogan Ilir Regency which is busy with vehicle traffic. One of the emissions 

that vehicles produced that is dangerous to health is Particulate Matter 10 

(PM10). Therefore, this research purposeful the environmental health risk analysis 

of PM10 exposure to street sweepers in Seberang Ulu I District of Palembang City. 

This research was a descriptive quantitative study with the Environmental Health 

Risk Analysis (EHRA) method. A deterministic approached way applied by using 

Central Tendency Exposure (CTE) value. The samples of this research were 32 

street sweepers with selected by using total sampling technique. Data collection 

related to activity patterns obtained from interviews by filling out questionnaires 

and PM10 measurements used Haz-Dust EPAM 5000 with laser analyzer method. 

Then, exposure analysis was carried out by calculating intake or Average Daily 

Dose (ADD). Then, risk characteristics by calculating the RQ value. The results of 

this research were PM10 concentration value of 98.08 µg/m3, ADD of 7.45 

µg/kg/day and RQ of 0.37 (RQ<1). The research concluded that the street 

sweepers in Seberang Ulu I Sub-district did not have a risk of non-carcinogenic 

health problems caused by exposure to PM10. 

 

Keyword : Environmental Health Risk Analysis, Particulate Matter 10 

  (PM10), Street Sweepers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran udara merupakan kontaminasi lingkungan dalam atau luar 

ruangan oleh zat kimia, fisik, atau biologis apapun yang mengubah sifat alami 

atmosfer. Pencemaran udara dapat berasal dari alat pembakaran rumah tangga, 

kendaraan bermotor, fasilitas industri, dan kebakaran hutan (WHO, 2023). WHO 

menyampaikan bahwa lebih dari 6.000 kota di 117 negara saat ini memantau 

kualitas udara, tetapi orang-orang yang berada di dalamnya masih menghirup 

partikel yang tidak sehat salah satunya Particulate Matter 10 (PM10), dengan 

pajanan tertinggi terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah 

(WHO, 2022b). Pada tahun 2019, 89% (dari 4,2 juta kematian dini) terjadi di 

negara-negara tersebut. Sebagian besar berada di wilayah Asia Tenggara dan 

Pasifik Barat. Kematian tersebut disebabkan oleh pajanan particulate matter yang 

menyebabkan penyakit kardiovaskular pernapasan dan kanker (WHO, 2022a). 

Indonesia memiliki konsentrasi rata-rata tahunan PM10 pada tahun 2017 – 

2022 berdasarkan MenLHK (2022) yaitu konsentrasi yang naik turun atau tidak 

stabil. Konsentrasi PM10 tertinggi berada di 5 kota besar, yaitu Jambi, Palembang, 

Pekanbaru, Bekasi dan Tangerang, kota-kota tersebut memiliki konsentrasi PM10 

dengan rata-rata tahunan yang melewati baku mutu tahunan yaitu 40 µg/m3 dan 

konsentrasi PM10 di kota-kota tersebut setiap tahunnya mengalami kenaikan atau 

penurunan. 

Konsentrasi tertinggi PM10 yang ada di Sumatera Selatan berada di Kota 

Palembang. Berdasarkan data MenLHK (2023) pada tahun 2022 – 2023 

menunjukkan bahwa Kota Palembang memiliki konsentrasi PM10 dengan rata-rata 

tahunan yang mengalami kenaikan. Bahkan berdasarkan data MenLHK (2022) 

pada tahun 2017 dan tahun 2018 Kota Palembang memiliki konsentrasi rata-rata 

tahunan sebesar 49 dan 48 µg/m3, konsentrasi tersebut sudah melewati standar 

baku mutu tahunan PM10. Tidak hanya itu, menurut BMKG (2023) konsentrasi 

PM10 di Kota Palembang pada bulan September tahun 2023 pernah mencapai 196 

µg/m3, konsentrasi tersebut sudah melebihi baku mutu harian PM10 yang sudah 
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ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2023, yaitu 75 µg/m3. 

Aktivitas transportasi menjadi sumber pencemar utama dari  PM10 

(Wulandari et al., 2016). Transportasi terbukti memberikan kontribusi paling besar 

terhadap pencemaran udara, yakni mencapai sekitar 85%. Hal ini terlihat jelas 

bahwa beberapa kendaraan bermotor menghasilkan emisi yang buruk karena 

perawatan yang tidak memadai atau penggunaan bahan bakar yang tidak 

berkualitas baik (Ismiyati et al., 2014). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS (2022) jumlah kendaraan di 

Kota Palembang pada tahun 2022 sebanyak 550.428 kendaraan, yaitu kendaraan 

sepeda motor sebanyak 382.685 unit dan 167.743 unit meliputi mobil penumpang, 

bus, dan truk. Banyaknya jumlah kendaraan, otomatis hal ini akan menyebabkan 

peningkatan jumlah bahan bakar yang digunakan masyarakat sehingga dapat 

menyebabkan peningkatan polusi (Ismiyati et al., 2014). 

Kecamatan Seberang Ulu I adalah salah satu kecamatan yang ada di Kota 

Palembang dengan kepadatan penduduk tertinggi di Kota Palembang, yaitu 

11.233 per Km2 (BPS, 2023b). Berdasarkan letak, Kecamatan Seberang Ulu I 

menjadi pintu masuk atau penghubung antara Kota Palembang dengan Kabupaten 

Ogan Ilir. Hal tersebut mengakibatkan Kecamatan Seberang Ulu I menjadi salah 

satu Kecamatan di Kota Palembang yang ramai akan lalu lintas kendaraan, seperti 

di pagi hari dan sore hari di kecamatan tersebut selalu terjadi kemacetan. Pada 

pagi hari masyarakat memulai kegiatan rutinnya seperti bekerja, sekolah, 

berdagang dan lain-lain. Biasanya kegiatan tersebut akan selesai pada sore hari, 

sehingga di jam tersebut rawan sekali terjadi kemacetan. Akibat adanya kepadatan 

lalu lintas yang tinggi dapat menghasilkan berbagai polutan dari asap kendaraan, 

seperti PM10. Setiap ruas jalan raya Kecamatan Seberang Ulu I selalu ada pekerja 

penyapu jalan,  pekerja penyapu jalan ini bekerja dari pagi hingga sore hari setiap 

harinya, sehingga mereka berisiko terpajan PM10 yang dihasilkan oleh kendaraan. 

Adanya risiko pajanan PM10 terhadap penyapu jalan di setiap ruas jalan 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang dapat menimbulkan dampak 

kesehatan dalam jangka waktu panjang maupun pendek. Pajanan jangka panjang, 

seperti yang dialami oleh orang-orang yang tinggal bertahun-tahun di daerah 
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dengan tingkat partikulat tinggi, dikaitkan dengan masalah seperti penurunan 

fungsi paru-paru dan perkembangan bronkitis kronis dan bahkan kematian dini. 

Pajanan dalam jangka pendek dapat memperburuk penyakit paru-paru, 

menyebabkan serangan asma dan bronkitis akut, serta dapat meningkatkan 

kemungkinan berkembangnya penyakit menular (USEPA, 2003). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Benaissa et al. (2016) tentang analisis dampak 

kesehatan PM10 menjelaskan bahwa konsentrasi PM10 yang melebihi baku mutu 

ini menyebabkan 29 kematian, 36 rawat inap penyakit pernapasan, dan 23 rawat 

inap penyakit jantung per 100.000 penduduk pada tahun 2014 di Kota Bejaia.  

Melakukan analisis tingkat risiko pajanan PM10 pada penyapu jalan dapat 

dilakukan dengan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan. Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL) dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

bahaya, memahami hubungan antara dosis agen risiko dengan respon tubuh yang 

diketahui melalui berbagai penelitian, mengukur tingkat pajanan agen risiko, dan 

menentukan tingkat risiko dan dampaknya terhadap manusia (USEPA, 2022). 

Latar belakang inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PM10 pada penyapu jalan di 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Konsentrasi PM10 di Kota Palembang mengalami kenaikan berdasarkan 

rata-rata tahunan pada tahun 2022 – 2023. Bahkan konsentrasi rata-rata tahunan 

PM10 pada tahun 2017 dan 2018 adalah 49 dan 48 µg/m3, konsentrasi tersebut di 

atas standar baku mutu tahunan PM10. Konsentrasi harian PM10 pernah mencapai 

196 µg/m3 pada bulan September 2023, konsentrasi tersebut telah melewati 

standar baku mutu yang sudah ditetapkan. 

Kecamatan Seberang Ulu I menjadi salah satu daerah di Kota Palembang 

dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi, terutama di pagi hari dan sore hari. 

Akibat kepadatan lalu lintas yang tinggi, kecamatan ini dapat menghasilkan 

polutan seperti PM10. Pekerja penyapu jalan adalah salah salah satu pekerja yang 

selalu ada di setiap ruas jalan raya Kecamatan Seberang Ulu I, bekerja dari pagi 

hingga sore hari dan mereka dapat berisiko terpajan PM10 yang dihasilkan oleh 
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kendaraan. Risiko pajanan PM10 terhadap penyapu jalan dapat mempengaruhi 

kesehatan baik jangka pendek maupun panjang. Pajanan jangka panjang dikaitkan 

dengan masalah seperti penurunan fungsi paru-paru, perkembangan bronkitis 

kronis, dan kematian dini. Pajanan dalam jangka pendek dapat memperburuk 

penyakit paru-paru, menyebabkan serangan asma dan bronkitis akut, serta 

meningkatkan kemungkinan berkembangnya penyakit menular lainnya. Oleh 

karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana risiko 

kesehatan lingkungan akibat pajanan PM10 pada penyapu jalan di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Pelembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis risiko 

Kesehatan lingkungan pajanan PM10 pada penyapu jalan di Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran konsentrasi pajanan PM10 pada penyapu jalan di 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

2. Mengetahui analisis dosis respon PM10 pada penyapu jalan di 

Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

3. Menganalisis tingkat pajanan PM10 pada penyapu jalan di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang. 

4. Menganalisis besar risiko non karsinogenik terhadap pajanan PM10 

pada penyapu jalan di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

5. Menentukan manajemen risiko jika RQ > 1 untuk pajanan PM10 pada 

penyapu jalan di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

1. Menjadi sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu 

kesehatan lingkungan khususnya analisis risiko kesehatan lingkungan 

yang didapatkan dari perkuliahan. 

2. Menambah keahlian peneliti dalam menggunakan aplikasi atau 

software analisis data seperti SPSS. 

3. Menambah pengalaman dan ilmu baru bagi peneliti dalam 

menggunakan alat Haz-Dust EPAM 5000 untuk melakukan pengukuran 

Particulate Matter 10 (PM10), meningkatkan kepercayaan diri dalam 

komunikasi dan melakukan penelitian khususnya yang berhubungan 

dengan analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PM10. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan referensi dan menambah 

daftar pustaka bagi civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya terkait Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

pajanan PM10. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat Kecamatan Seberang Ulu I 

1. Adanya penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukan bagi 

masyarakat khususnya para pekerja penyapu jalan untuk lebih berhati-

hati dan waspada terhadap dampak kesehatan yang dapat ditimbulkan 

akibat pajanan PM10 di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Lingkup tempat untuk melaksanakan penelitian ini adalah di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kadar 

PM10 dengan menggunakan alat Haz Dust EPAM-5000 di beberapa titik yang 

sudah ditentukan di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. 
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1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu untuk melaksanakan dan menyelesaikan penelitian ini 

adalah pada bulan September 2023 – Februari 2024. Berikut ini timeline 

pelaksanaan penelitian ini: 

1. Proses pembuatan proposal skripsi: September – Oktober 2023 

2. Proses pengisian kuisoner, wawancara dan pengukuran PM10 di 

lapangan: Oktober – November 2023 

3. Proses penyusunan skripsi lengkap: Januari – Februari 2024 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi pada penelitian ini adalah Analisis Risiko Kesehatan 

Lingkungan pajanan PM10 pada penyapu jalan di Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang dengan melakukan identifikasi bahaya, analisis dosis respon, 

melakukan analisis pajanan, lalu dilanjutkan dengan perhitungan besaran risiko, 

yang mana jika RQ > 1 perlu dilakukannya pengelolaan risiko atau manajemen 

risiko untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan risiko pajanan PM10. 
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